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 Badminton  merupakan olahraga yang membutuhkan kombinasi melompat, 
perubahan cepat dalam arah dan gerakan lengan yang cepat. Problematika pasca 
olahraga badminton dapat terjadi salah satunya Delayed onset muscle soreness 
(DOMS) shoulder yaitu nyeri otot bahu yang muncul 24-48 jam setelah olahraga 
badminton. Gejala DOMS sering terjadi pada  kalangan yang tidak terbiasa 
olahraga 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan pengaruh massage 
sebelum olahraga badminton dan massage sesudah olahraga badminton terhadap 
penurunan DOMS pada bahu. 
Penelitian ini menggunakan metode eksperiment dengan pendekatan cross 
sectional dan desain penelitian Pre-Postest Two Group Desain. Tempat penelitian 
dilaksanakan di GOR kelurahan popongan karanganyar selama 2 minggu..Jumlah 
sampel pada penelitian ini adalah 16 sampel, terdiri dari 8 subyek perlakuan I 
yaitu massage sebelum badminton dan perlakuan II yaitu massage sesudah 
badminton, alat untuk pengukuran nyeri menggunakan VAS (VisualAnalog Scale). 
Uji statistic menggunakan wilcoxon rank test didapat p 0.012 (p<0,05) yang 
berarti ada pengaruh massage terhadap DOMS dan Mann whitney p 0,171 
(p<0,05) yaitu tidak ada perbedaan tingkat nyeri antara perlakuan I dan perlakuan 
II. Namun, nilai rata-rata tingkat nyeri pada kelompok perlakuan I sebesar 31,875, 
sedangkan nilai rata-rata tingkat nyeri pada subyek kelompok perlakuan II sebesar 
34,75. Dengan demikian terjadi perbedaan nilai selisih tingkat nyeri sebesar 
2,875. 
Kesimpulan  penelitian ini yakni ada perbedaan pengaruh  massage antara 
sebelum dengan sesudah bermain  olahraga badminton dalam menurunkan  
Delayed Onset Muscle Soreness Shoulder 
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        Badminton a sport that requires a combination of jumping, quick changes in 
direction and rapid arm  movements.Problems can occur after exercise badminton 
one Delayed onset muscle soreness (Doms) shoulder is sore shoulder muscles that 
appear 24-48 hours after badminton. Doms symptoms often occur in people who 
are not accustomed to exercise  
          This study aims to compare the effect of massage before exercise 
badminton and badminton sports massage after the decline Doms on the shoulder. 
          This research uses experimental methods to approach cross sectional and 
Pre-posttest study design Two Group Design. Where the research was conducted 
in GOR popongan Karanganyar village for 2 weeks .. The number of samples in 
this study were 16 samples, consisting of 8 subjects treated first before the 
massage treatment II badminton and racquetball after the massage, a tool for 
measuring pain using VAS (VisualAnalog Scale) . 
         Test statistic obtained using the Wilcoxon rank test p 0.012 (p <0.05), which 
means there is the influence of massage on Doms and Mann Whitney p 0.171 (p 
<0.05) that there was no difference in pain levels between treatment I and 
treatment II. However, the value of the average level of pain in the treated group I 
of 31.875, while the average level of pain in the treatment group II subjects was 
34.75. Thus there is a difference value of 2.875 difference in the level of pain. 
         The conclusion of this study that there are differences between the massage 
effect prior to the sport after playing badminton in reducing Delayed Onset 
Muscle soreness Shoulder 
 












(Arizal Rifki Pratama, 2013, 30halaman ) 
 
PENGARUH MASSAGE TERHADAP PENURUNAN 
DELAYED ONSET MUSCLE SORENESS SHOULDER PADA 
OLAHRAGA BADMINTON. 
 
Badminton atau bulutangkis adalah olahraga yang menggunakan  raket 
untuk memukul sebuah kok  melalui  diatas net yang terletak ditengah - tengah 
lapangan.  Badminton dapat dimainkan oleh satu orang (single) atau dua orang 
(double). Beberapa  pendapat mengatakan bahwa permainan badminton berasal 
dari Inggris. Pada awalnya, permainan ini dimainkan pada suatu tempat yang 
bernama badminton, sejak itulah olahraga ini diberi nama badminton. 
 
 Badminton, merupakan olahraga yang membutuhkan kombinasi 
melompat, perubahan cepat dalam arah dan gerakan lengan yang cepat. Selama 
gerakan tersebut Problematika pasca olahraga badminton dapat terjadi salah 
satunya Delayed onset muscle soreness (DOMS) shoulder yaitu nyeri otot bahu 
yang muncul 24-48 jam setelah olahraga badminton karena deformitas sel 
membrane otot akibat Kontraksi eksentrik terjadi saat otot yang aktif sedang 
memanjang tersebut dapat berhubungan adanya peningkatan yang terlambat 
pada tingkat serum dari enzim spesifik otot seperti creatin kinase (CK) 
sehingga memicu kerusakan serabut otot (Jones et al. 1989).. Gejala DOMS 
sering terjadi pada  kalangan yang tidak terbiasa olahraga, terutama olahraga 
yang membutuhkan kontraksi otot ekstra. Kontraksi eksentrik terjadi ketika 
otot memanjang karena kontraksi nyeri hari pertama setelah olahraga (Balnave 
1993; Bobbert 1986; Wessel1994).  
 
Problem DOMS bahu pada olahraga badminton dapat dikurangi dengan 
intervensi fisioterapi salah satunya yaitu dengan memberikan massage, 
penelitian terdahulu menyebutkan bahwa massage diberikan setelah 3 jam 
olahraga Selama 10 menit cukup efektif untuk mengurangi nyeri bahu. 
Menurut Mike Newton et al (2005) massage bermanfaat dalam mengurangi 
nyeri bahu dalam Mengurangi spasme dan meningkatkan fleksibilitas melalui 
perbaikan vaskularisasi dan manipulasi reseptor spasme. Melihat dari 
permasalahan diatas, maka penulis ingin melakukan penelitian untuk 
mengetahui pengaruh massage terhadap penurunan Delayed Onset Muscle 
Soreness Shoulder pada olahraga badminton. 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh massage 
terhadap penurunan Delayed Onset Muscle Soreness Shoulder pada olahraga 
badminton, dengan 2 jenis kelompok perlakuan yaitu massage sebelum 
badminton (perlakuan I) dan massage 3 jam sesudah badminton (perlakuan II). 
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Teknik massage yang digunakan antara lain effleurage, petrissage dan friction 
selama 10 menit. Penelitian ini menggunakan jenis quasi eksperimental dengan 
menggunakan desain Pre and Post Test Two Group Design. Dengan jumlah 
responden 16 orang. Pada penelitian ini menggunakan parameter VAS (Visual 
Analog Scale). Tempat penelitian di GOR popongan karanganyar selama 2 
minggu pada tanggal 2 April sampai 15 April 2013. 
Uji statistic menggunakan Wilcoxon rank test didapat p 0.012 (p<0,05) 
yang berarti ada pengaruh massage terhadap DOMS dan Mann whitney p 0,171 
(p<0,05) yaitu tidak ada perbedaan tingkat nyeri antara perlakuan I dan 
perlakuan II. Berdasarkan analisa hasil statistik dapat diambil kesimpulan, (1) 
Ada pengaruh massage  sebelum  bermain  olahraga badminton dalam 
menurunkan  Delayed Onset Muscle Soreness Shoulder (2)Ada pengaruh 
massage  sesudah bermain  olahraga badminton dalam menurunkan  Delayed 
Onset Muscle Soreness Shoulder (3) Tidak terdapat perbedaan pengaruh  
massage antara sebelum dengan sesudah bermain  olahraga badminton dalam 
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